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ABSTRACT  

This research was conducted at the Office of Manpower and 

Transmigration, Central Bureau of Statistics (BPS), Nagan Raya Regency. The 

research objective was to find out how the influence of HDI on labor absorption in 

Nagan Raya district and to find out how the effect of economic growth on labor 
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absorption in Nagan Raya district. The method used in this research is a 

quantitative method that describes and presents data in the form of numbers. The 

results showed that the results of data processing that have been carried out show 

that the HDI variable has a positive relationship with employment in Nagan Raya 

Regency with the value of tcount> ttable. Then Ho is accepted and Ha is rejected. 

Based on the results of the data processing that has been done, it shows that the 

economic growth variable has a positive relationship with the absorption of labor 

in Nagan Raya Regency with a value of tcount> ttable. Then Ho is accepted and 

Ha is rejected. Based on the results of simultaneous testing, it is obtained that the 

value of Fcount = 24.406 while Ftable at F (table = 0.05) = 4.10 thus Fcount> 

Ftable, then the decision method is that the null hypothesis is rejected and the 

alternative hypothesis is accepted at the 95% level which means that the Influence 

variable HDI and Economic Growth have a positive effect on Labor Absorption in 

Nagan Raya Regency. 

Keywords: HDI, Economic Growth, Labor Absorption 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi, 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten  Nagan Raya. Tujuan penelitian Untuk 

mengetahui Bagaimana Pengaruh IPM Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Kabupaten Nagan Raya dan untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang 

menggambarkan dan memaparkan data dalam bentuk angka-angka. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa hasil olah data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

10efiniti IPM berhubungan yang positif  terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten  Nagan Raya dengan nilai thitung > ttabel. Maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

10efiniti Pertumbuhan ekonomi berhubungan yang positif  terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten  Nagan Raya dengan nilai thitung > ttabel. Maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung = 

24,406 sedangkan Ftabel pada F(tabel=0,05) = 4,10 dengan demikian Fhitung > Ftabel, maka 

kaedah keputusannya adalah hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima 

pada taraf 95% artinya bahwa variabel Pengaruh IPM dan Pertumbuhan Ekonomi 

berpenagruh positif Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya. 

 

Kata Kunci :  IPM, Pertumbuhan Ekonomi, Penyerapan Tenaga Kerja  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indikator pertumbuhan ekonomi tidak hanya mengukur tingkat pertumbuhan 

output dalam suatu perekonomian, namun sesungguhnya juga memberikan indikasi 

tentang sejauh mana aktifitas perekonomian yang terjadi pada suatu periode tertentu 

telah menghasilkan pendapatan bagi masyarakat. Ketenagakerjaan merupakan 

aspek yang amat mendasar dalam kehidupan manusia karena mencakup dimensi 

1efini dan ekonomi. Dalam masalah ketenagakerjaan menunjukkan bahwa semakin 

tinggi angka pengangguran maka akan meningkatkan probabilitas kemiskinan, 

kriminalitas,dan fenomena-fenomena 1efini-ekonomi di masyarakat.. 

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendasar dalam kehidupan 

manusia karena mencakup dimensi 1efini dan ekonomi. Tenaga kerja sebagai salah 

satu dari 1efini produksi merupakan unsur yang penting dan paling berpengaruh 

dalam mengelola dan mengendalikan 1efini ekonomi, seperti produksi, distribusi, 

konsumsi maupun investasi. Keterlibatannya dalam proses produksi menyebabkan 

mereka menginginkan pendapatan yang memadai, tingkat keamanan dan 

kenyamanan kerja, serta keuntungan lain yang dapat diperoleh. Oleh karena itu, 

pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran manusia dalam mengelolanya. 

Manusia merupakan tenaga kerja, input pembangunan, dan juga merupakan 

konsumen hasil pembangunan itu sendiri. (Maimun, 2014, h.63). 

Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah atau banyaknya orang yang bekerja 

di berbagai 1efini. Jumlah dan komposisi tenaga kerja akan terus mengalami 

perubahan seiring dengan berlangsungnya demografi. Proporsi pekerja menurut 

1 
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lapangan pekerjaan merupakan salah satu ukuran untuk melihat potensi 2efini 

perekonomian dalam menyerap tenaga kerja. Hal ini dapat pula mencerminkan 

struktur perekonomian suatu wilayah.  Penyerapan tenaga kerja diperlukan dalam 

distribusi pendapatan yang nantinya akan berdampak pada pembangunan. 

(Thomson, 2014, h.18). 

Bekerja bagi seseorang merupakan satu upaya untuk 2efi memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Semakin besar kebutuhan hidup yang dirasakan oleh 

seseorang semakin tinggi pula kecenderungan orang tersebut untuk mencari 

pekerjaan. Seperti halnya wilayah di Nagan Raya khususnya Aceh pada umunya, 

permasalahan ketenagakerjaan adalah ketidakseimbangan antara pertumbuhan 

angkatan kerja dengan  pertumbuhan lapangan kerja baru.  

Konsep para ahli produktivitas kerja sangat bervariasi. Menurut Assotiation 

Productivity Organization (APO) mendefinisikan produktivitas sebagai 

keseimbangan input dan output sehingga menghasilkan kinerja yang efesien dan 

efektif   (Roghanian, Rasli and Gheysari, 2012). Selain itu, Sedarmayanti (2016) 

mendefenisikan produktivitas kerja sebagai pekerjaan yang dilakukan sesuai uraian 

tugas dan kewewenangnya dengan kualitas tinggi berdasarkan standar operasional 

prosedur yang telah ditetapkan. 

Faktor karakter organisasi salah satu 2efini yang mempengaruhi 

produktivitas kerja. Karakteristik organisasi merupakan pola dasar  yang diterima 

oleh organisasi untuk 2efi bertindak dan memecahkan masalah, membentuk 

individu yang mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mempersatukan anggota-

anggota organisasi. Komponen karakter organisasi terdiri dari Reward system, goal 

setting and MBO, selection, training and development, leadership dan organization 

structur (Laschinger, Shamian dan Thomson, 2014, h.18). 
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Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang ada di indonesia yang 

berada di wilayah barat indonesia. Aceh merupakan salah satu provinsi yang 

mendapatkan status otonomi khusus yang dikarenakan sejarah terbentuknya 3efini 

kesatuan 3efiniti indonesia. Provinsi Aceh yang membawahi beberapa kabupaten 

kota di aceh memiliki kebijakan yang telah diatur dalam undang-undang maupun 

peraturan daerah yang menangani terkait kebijakan di daerah (BPS Aceh, 2014). 

Adapun penjelasan tentang tenaga kerja  yang ada di Kabupaten Nagan 

Raya dari tahun 2011-2020 seperti telihat pada 3efin 1.1 di bawah ini : 

Tabel 1.1 

Jumlah Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Penyerapan Tenaga kerja  

Tahun 2011-2020  Provinsi Aceh 
 

No 
 

Tahun 
Jumlah Tenaga Kerja 

(Orang) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2011 4.686 102,18 

2 2012 5.528 117,97 

3 2013 5.397 97,63 

4 2014 5.398 100,02 

5 2015 9.546 176,84 

6 2016 6.905 72,33 

7 2017 9.546 176,84 

8 2018 6.905 72,33 

9 2019 7.905 80,21 

10 2020 7.921 80,26 

 Sumber: BPS, Ketenaga Kerjaan Kabupaten Nagan Raya 2021 ((Data diolah) 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa Kondisi ketenagakerjaan di 

Provinsi Aceh berdasarkan 3efini tenaga kerja BPS 2011 – 2020. Pada tahun 

2011mengalami peningkatan sebesar 0,16 persen dari tahun sebelumnya, dan terus 

terjadi kenaikan sampai tahun 2014 sebesar 0,07 persen. Kemudian jumlah tenaga 

kerja di Provinsi Aceh mencapai 2.235 juta orang, menurun sekitar 26 ribu orang 

3efinitive 2015 yang mencapai 2.261 juta orang .(BPS Aceh 2017) 

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu kabupaten yang sedang 

tumbuh dan berkembang di provinsi Aceh. Kabupaten yang terletak di pesisir 
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pantai-barat selatan ini merupakan hasil pemekaran wilayah dari kabupaten Aceh 

Barat dan terbentuk secara definitive berdasarkan UU Nomor 4 tahun 2002 dan 

telah di tetapkan pula Suka Makmue sebagai Ibukota Kabupaten Nagan Raya. 

Secara geografis, kedudukan Kabupaten Nagan Raya berada pada titik koordinat 

antara 03
0
.40’-04

0
38’ Lintang Utara (LU) dan 960.11-96048’ Bujur Timur (BT). 

Kabupaten Nagan Raya berbatasan langsung dengan 4 Kabupaten lainnya, yaitu 

Aceh Barat, Aceh Tengah, Gayo Lues, dan Aceh Barat Daya. Luas wilayah 

Kabupaten Nagan Raya mencapai 3.363,72 kilometer persegi (km2) atau setara 

5,86 persen dari luas wilayah Provinsi Aceh (57.365,57 km2). 

Adapun penjelasan tentang tenaga kerja  yang ada di Kabupaten Nagan 

Raya dari tahun 2011-2020 seperti telihat pada Tabel 1.2: 

Tabel 1.2 

Jumlah Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Tenga Kerja  

Tahun 2011-2020 Di Kabupaten Nagan Raya 
 

No 
 

Tahun 
Jumlah Tenaga Kerja 

(Orang) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2011 4.686 102,18 

2 2012 5.528 117,97 

3 2013 5.397 97,63 

4 2014 5.398 100,02 

5 2015 9.546 176,84 

6 2016 6.905 72,33 

7 2017 9.546 176,84 

8 2018 6.905 72,33 

9 2019 7.905 80,21 

10 2020 7.921 80,26 

 Sumber: BPS, Ketenaga Kerjaan Kabupaten Nagan Raya 2021 ((Data diolah) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa tingkat persentasi 

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja kabupaten Nagan Raya mengalami fluktuasi 

yaitu naik turun nya tingkat persentasi pertumbuhan penyerapan tenaga kerja 

dikabupaten nagan raya. Tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 9,78 persen 

dari tahun sebelumnya, ditahun 2012 kembali mengalami penurunan sebesar -8,47 
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persen yang pada akhirnya kembali naik 2,64 persen pada tahun 2013. Pada tahun 

2014 mengalami kenaikan sebesar 8,30 persen dari pada pada tahun 2015 

mengalami penurunan kembali sebesar -4.90 persen dan kembali meningkat pada 

tahun 2016 sebesar 4,61 persen.(Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. 

Nagan Raya 2017). 

Pertumbuhan Ekonomi memberikan kesempatan besar kepada negara atau 

pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dasar rakyatnya, tetapi sejauh mana 

kebutuhan ini dipenuhi tergantung pada kemampuan negara atau pemerintah dalam 

mengalokasikan sumber-sumber ekonominya kepada masyarakat untuk 

mendistribusikan pendapatan dan memperlebar kesempatan kerja. 

Adapun tingkat pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Nagan Raya 

sebagaimana terlihat pada Tabel 1.3 

Tabel 1.3 

Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan Tenaga Kerja 

 di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2011-2020  

No Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

(%) 

1 2014 2,62 

2 2012 3,70 

3 2013 3,40 

4 2014 3,42 

5 2015 4,23 

6 2016 4,40 

7 2017 5,10 

8 2018 5,20 

9 2019 5,99 

10 2021 6,25 
Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka (2021) 

  

Dari Tabel 1.3 dapat lihat bahwa pertumbuhan ekonomi dengan penyerapan 

tenaga kerja sektor usaha di Kabupaten Nagan Raya pada tahun 2011-2020 

mengalami peningkatan yang terjadi berfluktuasi antara tahun sebelum dan 

sesudahnya. Pada tuhun 2011 terjadi peningkatan sebesar 4,87 persen dengan 
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pertumbuhan ekonomi sebesar 2,63 persen, terus terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan sebasar 12,79 persen dengan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 3,70 

persen pada tahun 2012. Pada tahun 2013 sektor tenaga kerja terjadi penurunan 

sebesar 2,43 persen namun pertumbuhan ekonomi terus terjadi peningkatan sebsar 

3,40 persen, pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 terus terjadi peningkatan 

sebesar, 5.17 persen, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 3,42 dan 4,23 

persen.  Pada tahun 2016 sebesar 12,71 dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 

sebesar 4,40 persen, hal ini disebabkan oleh tingginya sumbangan sektor usaha dan 

pertanian di Kabupaten Nagan Raya.  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dinilai mampu mengukur dimensi 

pokok dari pembangunan manusia. IPM  Kabupaten Nagan Raya terus mengalami 

perbaikan, terlihat dari angka IPM yang terus meningkat sejak tahun 2010 hingga 

2016. Capaian IPM yang terus meningkat dari tahun ketahun tentu tidak terlepas 

dari hasil program pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah Nagan Raya 

yang menargetkan pembangunan manusia Nagan Raya dari berbagai segi secara 

merata. (Badan Pusat Statistik  Aceh Barat 2017). 
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Grafik 1.1 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Nagan Raya  Tahun 

2011 -2020 

 

Sumber: BPS Aceh Nagan Raya 2020 

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan indeks pembangunan manusia 

di Nagan Raya tercatat terus mengalami kemajuan. Hal ini terlihat dari angka 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang terus meningkat dari tahun 2011 hingga 

2020. Peningkatan IPM tersebut merupakan indikasi positif bahwa adanya 

peningkatan kualitas manusia di Nagan Raya dari aspek pendidikan dan ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis  Pengaruh IPM dan Pertumbuhan 

Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh IPM Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Nagan Raya? 
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2. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kabupaten Nagan Raya? 

 

1.3      Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh IPM Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kabupaten Nagan Raya dan untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Nagan Raya. 

 

1.4     Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan diatas, adapun 

manfaat penelitian ini berupa teoritis dan praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

tambahan pengalaman bagi penulis tentang cara penulisan karya ilmiah yang 

baik dan sebagai bahan perbandingan antara teoritis yang telah dipelajari 

dengan praktik yang di terapkan. 

b. Lingkungan Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang suatu yang berharga 

sebagai bahan bacaan dan untuk menambah wawasan bagi yang ingin 

mendalam tentang ketimpangan pembangunan regional yang terjadi di suatu 

daerah. 
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1.4.2 Manfaat Praktisi 

Bagi kalangan praktisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu bahan masukan dan informasi tentang Analisis  Pengaruh IPM dan 

Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan 

Raya.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini pada bagian pertama berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian,Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

Bagian ke dua Tinjauan Pustaka merupakan Bab yang tersusun atas teori 

umum yang merupakan dasar-dasar pemikiran yang akan penulis gunakan dalam 

menjawab permasalahan pada penulisan ini yaitu Analisis  Pengaruh produktivitas 

Tenaga kerja dan Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Kabupaten Nagan Raya, Hipotesis Penelitian 

Bagian ketiga Metode Penelitian merupakan bab yang berisi : Ruang 

Lingkup Penelitian, Data penelitian,  metode analisis data, Pengujian Hipotesis dan 

Definisi Operasional Variabel. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1       Indeks Pembangunan Manusia 

2.1.1 Pengertian Indeks Pembangunan Manusia 

Mengutip isi Human Development Report (HDR) pertama tahun 1990, 

pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbanyak pilihan-pilihan 

yang dimiliki oleh manusia. (Badan Pusat Statistik 2017) 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan salah satu 10efinitiv yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana pembangunan manusia seutuhnya telah 

membuahkan hasil disuatu 10efini. (Basri2016, h. 88) 

 

2.1.2 Komponen-Komponen Indeks Pembangunan Manusia 

1. Indeks Harapan Hidup (IHH) 

Indeks harapan hidup menunjukan jumlah tahun hidup yang diharapkan 

dapat dinikmati penduduk suatu wilayah.Angka harapan hidup pada waktu lahir 

merupakan rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang 

selama hidupnya.Dengan memasukkan formasi mengenai angka kelahiran dan 

kematian pertahun 10efiniti (e0) diharapkan akan mencerminkan rata-rata lama 

hidup sehat masyarakat. 

2.  Indeks Pendidikan 

Penghitungan indeks pendidikan mencakup dua 10efinitiv yaitu angka 

melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Populasi yang digunakan adalah penduduk 

usia 15 tahun keatas karena pada kenyataannya penduduk usia tersebut sudah ada 

yang berhenti sekolah. Batasan ini diperlukan agar angkanya lebih mencerminkan 

kondisi sebenarnya. Angka melek huruf adalah presentase penduduk 15 tahun 

10 
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keatas yang dapat membaca dan menulis huruf latin ataupun huruf lainnya, 

sedangkan rata-rata lama sekolah menggambarkan jumlah tahun yang digunakan 

oleh penduduk usia 15 tahun keatas dalam menjalani pendidikan normal. 

 

3.  Kebutuhan Hidup Layak 

Adapun untuk mengukur hidup layak digunakan 11efinitiv kemampuan 

daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari 

rata-rata besarnya pengeluaran perkapita sebagai pendekatan pendapatan 

yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak. (Badan Pusat 

Statistik 2017). 

 

2.2  Tenaga Kerja       

2.2.1 Pengertian Tenaga kerja 

Tenaga kerja adalah sejumlah penduduk  yang dapat menghasilkan barang  

dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja , mereka akan berpatisipasi 

dalam aktivitas tersebut . Tenaga kerja sering pula disebut penduduk usia kerja 

dalam arti sudah bekerja, sedang mencari kerja, dan sedang melakukan kegiatan 

lain yang belum tercakup mencari kerja , bersekolah dan mengurus  rumah tangga 

walaupun sedang tidak bekerja , mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu 

– waktu dapat berpatisipasi dalam bekerja (Wiro Suharjo 2010, h .34 )  

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat dominan dalam kegiatan produksi, 

karena tenaga kerja itulah yang berperan mengalokasikan memamfaatkan. Faktor 

tenaga kerja terus di perhitungkan dalam proses produksi tidak hanya dalam jumlah 

namun juga  kualitas dan macam tenaga kerja yang memadai. Jumlah tenaga  
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kerja yang di perkirakan di sesuaikan dengan kebutuhan sampai pada tingkat 

tertentu sehingga jumlahnya optimal. Selain itu, tenaga kerja meberikan kontribusi 

penting terhadap keuntungan yang di peroleh pengusaha melalui peningkatan 

produktivitasnya (Ramadhan 2010, h .34 )  

Menurut Indriani (2016,h.17 ) tenaga kerja adalah sejumlah penduduk yang 

di anggap dapat bekerja dan sanggup bekerja jika ada permintaan kerja sedangkan 

Alam. S (2016, h.25 ) Tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas 

untuk negara  negara berkembang seperti indonesia, sedangkan di negara negara 

maju , tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 15 hingga 64 tahun. 

Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, yang disebut 

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

untuk masyarakat. Penduduk usia kerja menurut Badan Pusat Statistik (2008) dan 

sesuai dengan yang disarankan oleh International Labor Organization (ILO) adalah 

penduduk usia 15 tahun ke atas yang dikelompokkan ke dalam angkatan kerja dan 

bukan angkatan kerja (UU No. 13 tahun 2003). 

 

2.2.2 Pengertian Penyerapan  Tenaga Kerja  

Penyerapan  tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat upah dan jumlah 

pekerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Sehingga 

penyerapan tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai jumlah tenaga kerja yang 

diperkerjakan seorang pengusaha pada setiap kemungkinan tingkat upah dalam 

jangka waktu tertentu (Maimun, 2014, h.63). 

Kuncoro dalam Barthos, (2014, h.15)  menjelaskan, penyerapan tenaga 

kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin dari 

banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar 
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di berbagai 13efini perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh 

adanya permintaan akan tenaga kerja. Indonesia dengan jumlah penduduk yang 

besar berarti memiliki sumber daya yang besar pula. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia yang berupa tenaga kerja harus dimanfaatkan semaksimal mungkin. 

Tenaga kerja yang ada harus mampu diserap oleh semua kegiatan dan 13efini 

ekonomi. Penyerapan tenaga kerja 13efi di kaitkan dengan keseimbangan interaksi 

antara permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja, yang di mana 

permintaan tenaga kerja pasar dan penawaran tenaga kerja pasar secara bersama 

menentukan suatu penggunaan tenaga kerja keseimbangan (Kadafi, 2013, h18).  

Dalam dunia kerja atau dalam hal penyerapan tenaga kerja setiap sektornya 

berbeda-beda untuk penyerapan tenaga kerjanya, misalnya saja tenaga kerja di 

13efini formal. Penyeleksian tenaga kerjanya di butuhkan suatu keahlian khusus, 

pendidikan, keahlian dan pengalaman untuk 13efi bekerja pada 13efini formal 

(Bellante dan Mark Janson, 2012, h. 34). 

Menurut Kadafi, (2013, h.18)  Usaha perluasan lapangan pekerjaan yang 

dapat dilakukan untuk menyerap tenaga kerja dapat dilakukan dengan dua cara:  

1) Pengembangan 13efiniti yaitu jenis 13efiniti yang bersifat padat karya yang 

dapat menyerap 13efiniti banyak tenaga kerja dalam 13efiniti termasuk 13efiniti 

rumah tangga.  

2) Melalui berbagai proyek pekerjaan umum, misalnya pembuatan jembatan, jalan 

raya atau bendungan. 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja  

Pengusaha  mempekerjakan  seseorang  karena itu membantu  produksi  

barang dan jasa untuk  dijual  kepada  masyarakat  konsumen.  Permintaan  

pengusaha atas  tenaga kerja  berlainan  dengan permintaan  konsumen  
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terhadap  barang dan  jasa  dengan  kata  lain  pertambahan  permintaan   

pengusaha  terhadap tenaga  kerja, tergantung  dari pertambahan  

permintaan  masyarakat  terhadap  barang  yang diproduksi. Permintaan  

tenaga  kerja  yang  seperti  ini  disebut  dengan  derived  demand (Tindaon 

dan Yusuf, 2016 h.102), beberapa  jumlah  tenaga kerja yang diminta  pasar  

tenaga kerja  ditentukan  oleh  faktor-faktor  berikut ini: 

1. Modal  

Dalam prakteknya faktor –faktor  produksi  baik sumberdaya manusia 

maupun yang non sumber daya  manusia  seperti  modal tidak  dapat  dipisahkan  

dalam  menghasilkan  barang  atau jasa .  pada suatu industri , dengan asumsi   

faktor  -faktor  produksi yang lain  konstan,maka  semakin  besar  modal yang  

ditanamkan  akan semakin besar permintaan  tenaga kerja( Nurul huda, 2010)  

2. Tingkat  upah 

Dalam  teori  ekonomi , upah  merupakan  pembayaran  atas jasa-jasa fisik  

maupun mental  yang disediakan  oleh tenaga  kerja  kepada  pengusaha .dengan 

demikian  dalam teori ekonomi  tidak di bedakan  di  antara  pembayaran kepada  

pengawai tetap  dengan pembayaran ke atas jasa –jasa  pekerja kasar  dan tidak  

tetap di dalam teori ekonomi kedua  jenis pendapatan  pekerja  di namakan  upah . 

Ahli ekonomi  membedakan pengertian  upah  menjadi  dua, yaitu  upah  uang dan  

upah riil. Upah uang adalah  jumlah uang  yang  diterima  para pekerja  dari para  

pengusaha  sebagai  pembayaran  ke atas  tenaga mental  atau fisik  para  pekerja  

yang digunakan  dalam proses produksi . upah riil adalah  tingkat upah  pekerja 

yang  di ukur  dari sudut  kemampuan  upah  tersebut  membeli  barang  dan jasa  

yang  di perlukan  untuk  memenuhi  kebutuhan para  pekerja (Sukirno, 2012, 

h.151) 
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3. Teknologi 

Teknologi memiliki peran penting dalam industrialisasi. Perkembangan  

teknologi  akan menimbulkan  akibat penting dalam proses  produksi  dan  

produktivitas. Kemajuan  teknologi yang  dapat mengantikan tenaga  manusia  

dengan  mesin akan  meningkatkan  produktivitas  industri dan  juga  meningkatkan  

mutu . dalam  era industri  kreatif  yang  menuntut  keterampilan  dan kreatifitas  

dari para pelakunya ,peranan  teknologi sangatlah  penting untuk melakukan  

inovasi  dan modifikasi produk agar memberikan  nilai tambah  lebih dan 

memenuhi  keinginan  pasar  tidak  hanya  dalam  negeri tapi juga pasar  ekspor 

(Sumarno, 2010, h.113)    

4. Jumlah produksi  

Produksi  merupakan  salah satu  kegiatan yang  berhubungan  erat dengan  

kegiatan ekonomi . melalui proses  produksi  bisa  dihasilkan  berbagai  macam  

barang  yang  dibutuhkan  oleh  manusia . tingkat  produksi  juga  dijadikan sebagai  

patokan  penilaian  atas tingkatan  kesejahteraan  suatu  negara  .jadi tidak  heran  

bila  setiap negara  berlomba –lomba  meningkatkan  hasil  produksi  secara  global  

untuk meningkatakan  pendapatan  perkapitalnya (Nazaruddin dan Paimin 2012, 

h.48). 

5. Investasi 

Investasi merupakan pengeluaran atau pengeliaran penanaman modal  

(perusahaan ) untuk membeli  barang –barang modal  perlengkapan –

perlengkapan produksi untuk  menambah kemampuan  memproduksi  barang –

barang dan jasa –jasa  yang tersedia  dalam  perekonomian . pertambahan  

barang modal ini memungkinkan perekonomian  tersebut  menghasilkan  lebih 

banyak  barang dan jasa  dimasa yang akan datang, Adakalanya  penanaman 
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modal  dilakukan untuk  menggantikan  barang –barang  modal yang  lama telah 

aus dan  perlu didepresiasikan. 

  Karib (2012, h.65) menjelaskan  investasi  bertujuan untuk  meningkatkan 

produksi dan produktivitas yang lebih tinggi yang akan  mengakibatkan surplus 

yang lebih  besar,  sehingga mempengaruhi  proses investasi  pada sektor yang satu  

atau yang lainnya, dengan begitu kesempatan  kerja semakin  meningkat sehingga 

mempengaruhi  penyerapan kerja. 

Menurut Barthos, (2014, h.16) Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan 

Tenaga Kerja di antaranya adalah : 

1) Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 

bersangkutan. Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan meningkat, 

produsen cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud 

tersebut produsen akan menambah penggunaan tenaga kerjanya.  

2) Apabila harga barang-barang modal turun, maka biaya produksi turun dan 

tentunya mengakibatkan pula harga jual per unit barang akan turun. Pada 

keadaan ini produsen cenderung akan meningkatkan produksinya barangnya 

karena permintaan bertambah besar. Disamping itu penyerapan tenaga kerja 

akan bertambah besar karena peningkatan kegiatan produksi. 

2.3       Pertumbuhan Ekonomi 

2.3.1 PengertianPertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pemban

gunan di  suatu perekonomian. Kesejahteraan  dan  kemajuan  suatu  perekonomian  

ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukkan oleh perubahan output nas

ional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi 

jangka pendek (Ma’ruf  dan  Wihastuti, 2008, h.46) 
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Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan total keluaran (output) 

perekonomian. Jika keluaran (output) tumbuh lebih cepat dari pada populasinya, 

output perkapita meningkat dan standar hidup juga meningkat. Agaknya, bila bila 

perekonomian tumbuh akan terdapat lebih banyak dari yang diinginkan oleh 

masyarakat. Masyarakat pedesaan dan masyarakat agraris menjadi masyarakat 

industri modern sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya 

keluaran (output) per kapita. (Case & Fair. 2005, h.17). 

Menurut pendapat Sukirno (2006, h.9) Pertumbuhan ekonomi diartikan 

sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu 

perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Perkembangan tersebut selalu dinyatakan dalam bentuk persentase 

perubahan pendapat nasional pada suatu tahun tertentu dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya.  

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari 

negara bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 

penduduknya. Kenaikan kapasitas ditentukan oleh kemajuan atau penyesuaian 

teknologi, institusional, dan ideologis terhadap tuntutan keadaan yang ada. (Sasana, 

2016, h.54) 

Azaini (2014) mengutarakan bahwa, Pertumbuhan Ekonomi adalah proses 

kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Tekanannya pada tiga aspek 

yaitu proses, output per kapita, dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi dapat 

dilihat dari dua sisi yaitu sisi output totalnya (GDP) dan sisi jumlah penduduknya. 

Output per kapita adalah output total dibagi jumlah penduduk. Pertumbuhan 

ekonomi berpokok pada proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam 

kegiatan ekonomi masyarakat.  
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Pertumbuhan ekonomi dalam arti terbatas, yaitu peningkatan produksi dan 

pendapatan, bisa saja berlangsung tanpa terwujudnya pembangunan. Bahwa 

pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan 

ekonomi diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik Bruto/ Pendapatan Nasional 

Bruto tanpa memandang apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari 

tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi 

atau tidak. (Azaini 2014) 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 

pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. Unsur pokok dari sistem 

produksi suatu negara ada tiga :   

a. Sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah paling mendasar dari 

kegiatan produksi suatu masyarakat dimana jumlah sumber daya alam yang 

tersedia mempunyai batas maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian.   

b. Sumber daya insani (jumlah penduduk) merupakan peran pasif dalam proses 

pertumbuhan output, maksudnya jumlah penduduk akan menyesuaikan dengan 

kebutuhan akan tenaga kerja.   

c. Stok modal merupakan unsur produksi yang sangat menentukan tingkat 

pertumbuhan output.   

Laju pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh produktivitas sektor-

sektor dalam menggunakan faktor-faktor produksinya. Produktivitas dapat 

ditingkatkan melalui berbagai sarana pendidikan, pelatihan dan manajemen yang 

lebih baik.   
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2.3.2 Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut sukirno (2015, h.432) ada 4 (empat) teori-teori pertumbuhan 

ekonomi yaitu sebagai berikut: 

a. Teori pertumbuhan klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok 

barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang 

digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung kepada 

banyak faktor, ahli-ahli ekonomi klasik terutama menitik beratkan perhatiannya 

kepada pengaruh pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi.  

b. Teori Schumpeter 

Teori schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha 

didalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori itu ditunjukkan bahwa 

para pengusaha merupakan golongan yang akan terus-menerus membuat 

pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. Inovasi tersebut meliputi: 

memperkenalkan barang-barang baru, mempertinggi efisien cara memproduksi 

dalam menghasilkan sesuatu barang, memperluas pasar sesuatu barang ke pasaran-

pasaran yang baru, mengembangkan sumber bahan mentah yang baru dan 

mengadakan perubahan-perubahan dalam organisasi dengan tujuan mempertinggi 

keefisienan kegiatan perusahaan.  

c. Teori Harrod-Domar 

Dalam menganalisis mengenai masalah pertumbuhan ekonomi, teori harrod-

domar bertujuan untuk menerangkan syarat yang harus dipenuhi supaya suatu 

perekonomian dapat mencapai pertumbuhan yang teguh atau steady growth dalam 

jangka panjang. Analisis harrod-domar menggunakan pemisahan-pemisahan 
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berikut: barang modal telah mencapai kapasitas penuh, tabungan adalah 

proporsional dengan pendapat nasional, rasio modal-produksi (capital output ratio) 

tetap nilainya dan perekonomian terdiri dari dua sektor. 

d. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik 

Sebagai suatu perluasan teori Keynes, teori Harrod-Domar melihat 

persoalan pertumbuhan itu dari segi permintaan. Teori pertumbuhan neo-klasik 

melihat dari sudut pandangan yang berbeda yaitu dari segi penawaran menurut teori 

ini, yang dikembangkan oleh abramovis dan solow. Pertumbuhan ekonomi 

tergantung kepada perkembangan faktor-faktor produksi.  

 

 

2.4 Hubungan IPM dan Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja 
 

Suatu bangsa harus meningkatkan investasi bidang pendidikan dan 

kesehatan untuk mencapai pembangunan. Isu mengenai sumber daya manusia 

(human capital) sebagai input pembangunan ekonomi sebenarnya telah 

dimunculkan oleh Adam Smith pada tahun 1776 yang mencoba menjelaskan 

penyebab kesejahteraan suatu 20efini dengan memberikan dua 20efini yaitu; 

pentingnya skala ekonomi dan pembentukan keahlian dan kualitas manusia. 

Menurut Hasibuan peningkatan efisiensi, khususnya efisiensi masyarakat dengan 

cara meningkatkan investasi di 20efini pendidikan, sehingga terdapat keseimbangan 

yang lebih serasi antara investasi bagi sumber daya manusia dan investasi bagi 

modal fisik. 

 Pengaruh IPM dan Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja merupakan upaya untuk memenuhi salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak 

untuk memperoleh penghasilan yang lebih baik bagi masyakat dalam menunjang 
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kehidupannya. Selain itu, tenaga kerja meberikan kontribusi penting terhadap 

keuntungan yang di peroleh pengusaha melalui peningkatan produktivitasnya 

 

2.5       Penelitian Terdahulu 

Dalam mendukung penelitian tentang Analisis  Pengaruh IPM dan 

Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan 

Raya, maka ada beberapa penelitin terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Ringkasan tentang penelitian terdahulu berikut ini: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Tujuan Model Kesimpulan 

Dini 

(2016) 
Pengaruh IPM, 

Upah 

Minimum, 

PDRB Dan 

Inflasi 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Di Jawa Tengah 

Tahun 2014-

2015 

 

Untuk 

mengetahui 

Pengaruh IPM, 

Upah Minimum, 

PDRB Dan 

Inflasi Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja Di 

Jawa Tengah 

Tahun 2014-

2015 

Metode 

Fixed Effect 
 Hasil bahwa IPM 

mempunyai pengaruh 

21efiniti dan tidak 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja di Jawa Tengah. 

Upah Minimum 

mempunyai pengaruh 

positif dan tidak 

signifikn terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja, serta PDRB dan 

Inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Jawa 

Tengah 
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Sella 

(2016) 

Pengaruh  

IPM, PDRB 

perkapita, 

investasi dan 

UMP terhadap 

penyerapan  

tenaga kerja di 

D.I. 

Yogyakarta 

Untuk 

menganalisis  

22efini-faktor 

yang Pengaruh  

IPM, PDRB 

perkapita, 

investasi dan 

UMP terhadap 

penyerapan  

tenaga kerja di 

D.I. 

Yogyakarta 

Y = a + 

b1X1+ b2X2+ 

b3X3+ е 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

22efiniti IPM 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan. 

PDRB perkapita 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan 

positif dan investasi 

berpengaruh 22efiniti 

serta UMP 

berpengaruh 

signifikan 22efiniti 

terhadap tenaga kerja 

di D.I. Yogyakarta 

Taufik 

(2014)    
Analisis 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Pada Industri 

Kecil (Studi 

di Insudtri 

Kecil Mebel 

di Kota 

Semarang) 

 

 

Untuk 

menganalisis 

tingkat 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Pada Industri 

Kecil (Studi di 

Insudtri Kecil 

Mebel di Kota 

Semarang) 

Y = a + 

b1X1  + b2X2  
+ b3X3 + 

b4X4 + е 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

22efiniti upah (X1), 

produktivitas (X
2
), 

modal (X3) dan non 

upah (X4)) baik 

secara parsial 

maupun secara 

bersama-sama 

terhadap 22efiniti 

terikat (penyerapan 

tenaga kerja (Y)). 

Hal ini dapat 

ditentukan dengan 

hasil uji t untuk 

mengetahui 

pengaruh secara 

parsial dan uji F 

(simultan) untuk 

mengetahui 

pengaruh secara 

bersama-sama. Besar 

pengaruh 22efiniti 

upah (X1), 

produktivitas (X2), 

modal (X3) dan non 

upah (X4) terhadap 

22efiniti terikat yaitu 

penyerapan tenaga 

kerja (Y) sebesar 

74,1% sedangkan 

sisanya 25,9% 
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diterangkan oleh 

23efini yang lain 

Agnes 

Lapian 

(2013)  

Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah 

bidang 

kesehatan dan 

pendidikan 

terhadap 

indeks 

pembangunan 

manusia di 

provinsi 

23efiniti utara 

Untuk 

menganalisis  

Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah 

bidang 

kesehatan dan 

pendidikan 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia di 

provinsi 

23efiniti utara 

Y = a + 

b1X1+ b2X2+ 

е 

Berdasarkan 

pengolahan data, hasil 

analisis dan 

pembahasan baik 

secara 23efinitiv 

maupun pembahasan 

komprehensif 

berdasarkan fakta 

empiris, kajian teori 

maupun peraturan 

terkait, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan 

dari penelitian ini 

sebagai berikut : a. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi pendidikan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pendidikan 

merupakan investasi 

yang utama dalam 

mencapai SDM yang 

berkualitas dan 

berdaya saing tinggi 

sehingga perlu untuk 

diprioritaskan 

pengalokasian 

anggaran serta 

realisasinya.. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi kesehatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 



24 
 

 

 

Indonesia. 

Peningkatan 

pelayanan 24efini dan 

fasilitas kesehatan 

serta tenaga medis 

yang memadai dapat 

peneliti maknai 

sebagai pengaruh 

positif realisasi 

belanja fungsi 

kesehatan dalam 

kontribusi terhadap 

peningkatan 

kesehatan masyarakat 

sehingga akan 

meningkatkan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. B. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi ekonomi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Pengaruh 

positif ini berarti 

bahwa realisasi 

belanja fungsi 

ekonomi 

berkontribusi dalam 

peningkatan 

perekonomian dan 

meningkatkan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. C. PDRB 

atas dasar harga 

konstan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Pengaruh 

positif ini berarti 
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belanja PDRB atas 

dasar harga konstan 

berkontribusi dan 

memengaruhi 

peningkatan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. 

Nadia 

Ayu 

Bhakti 

(2013) 

Analisis 

25efini-faktor 

yang 

mempengaruhi 

indeks 

pembangunan 

manusia di 

indonesia 

periode 2008-

2012 

Untuk 

menganalisis  

25efini-faktor 

yang 

mempengaruhi 

indeks 

pembangunan 

manusia di 

indonesia 

periode 2008-

2012 

Y = a + 

b1X1+ b2X2+ 

b3X3+ е  

Berdasarkan 

pengolahan data, hasil 

analisis dan 

pembahasan baik 

secara 25efinitiv 

maupun pembahasan 

komprehensif 

berdasarkan fakta 

empiris, kajian teori 

maupun peraturan 

terkait, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan 

dari penelitian ini 

sebagai berikut : a. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi pendidikan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pendidikan 

merupakan investasi 

yang utama dalam 

mencapai SDM yang 

berkualitas dan 

berdaya saing tinggi 

sehingga perlu untuk 

diprioritaskan 

pengalokasian 

anggaran serta 

realisasinya.. 

Realisasi belanja 



26 
 

 

 

daerah menurut 

fungsi kesehatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. 

Peningkatan 

pelayanan 26efini dan 

fasilitas kesehatan 

serta tenaga medis 

yang memadai dapat 

peneliti maknai 

sebagai pengaruh 

positif realisasi 

belanja fungsi 

kesehatan dalam 

kontribusi terhadap 

peningkatan 

kesehatan masyarakat 

sehingga akan 

meningkatkan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. B. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi ekonomi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Pengaruh 

positif ini berarti 

bahwa realisasi 

belanja fungsi 

ekonomi 

berkontribusi dalam 

peningkatan 

perekonomian dan 

meningkatkan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. C. PDRB 

atas dasar harga 
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konstan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Pengaruh 

positif ini berarti 

belanja PDRB atas 

dasar harga konstan 

berkontribusi dan 

memengaruhi 

peningkatan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. 

Sunarni 

(2013) 

pengaruh 

belanja daerah 

terhadap 

indeks 

pembangunan 

manusia 

kabupaten/kota 

se-indonesia 

Untuk 

menganalisis  

pengaruh 

belanja daerah 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia 

kabupaten/kota 

se-indonesia 

Y = a + 

b1X1+ b2X2+ 

b3X3+ е 

Berdasarkan 

pengolahan data, hasil 

analisis dan 

pembahasan baik 

secara 27efinitiv 

maupun pembahasan 

komprehensif 

berdasarkan fakta 

empiris, kajian teori 

maupun peraturan 

terkait, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan 

dari penelitian ini 

sebagai berikut : a. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi pendidikan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pendidikan 

merupakan investasi 

yang utama dalam 

mencapai SDM yang 

berkualitas dan 

berdaya saing tinggi 
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sehingga perlu untuk 

diprioritaskan 

pengalokasian 

anggaran serta 

realisasinya.. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi kesehatan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. 

Peningkatan 

pelayanan 28efini dan 

fasilitas kesehatan 

serta tenaga medis 

yang memadai dapat 

peneliti maknai 

sebagai pengaruh 

positif realisasi 

belanja fungsi 

kesehatan dalam 

kontribusi terhadap 

peningkatan 

kesehatan masyarakat 

sehingga akan 

meningkatkan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. B. 

Realisasi belanja 

daerah menurut 

fungsi ekonomi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Pengaruh 

positif ini berarti 

bahwa realisasi 

belanja fungsi 

ekonomi 

berkontribusi dalam 
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peningkatan 

perekonomian dan 

meningkatkan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. C. PDRB 

atas dasar harga 

konstan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. Pengaruh 

positif ini berarti 

belanja PDRB atas 

dasar harga konstan 

berkontribusi dan 

memengaruhi 

peningkatan IPM 

Kabupaten/Kota di 

Indonesia. 

 

Amin 

(2012)  

 

Faktor-faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Pada Industri 

Kecil 

Pengolahan 

Ikan Di 

Kabupaten 

Demak” 

 

 

Untuk 

mengetahui 

Faktor-faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Pada Industri 

Kecil 

Pengolahan 

Ikan Di 

Kabupaten 

Demak” 

Y = a + b1X1  
+ b2X2  + b3X3 

+е 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

nilai upah 

berpengaruh 

signifikan pada 

penyerapan tenaga 

kerja, dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0,001. Nilai produksi 

berpengaruh 

signifikan pada 

penyerapan tenaga 

kerja, dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0,002. Modal 

berpengaruh 

signifikan pada 

penyerapan tenaga 

kerja, dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0,028. Hasil uji 

hipotesis secara 

simultan (uji F) 

dapat diketahui 

bahwa upah, modal 

dan nilai produksi 

secara simultan 
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berpengaruh 

signifikan pada 

penyerapan tenaga 

kerja dengan nilai 

signifikansi sebesar 

0,000. Hasil 

perhitungan nilai 

30efinitiv dapat 

diketahui bahwa 

kemampuan upah, 

modal dan nilai 

produksi dalam 

menjelaskan 

penyerapan tenaga 

kerja adalah sebesar 

75,8%, sedangkan 

sisanya sebesar 24,2 

% dijelaskan oleh 

30efini-faktor lain 

Nadia 

Ayu 

Bhakti 

(2013) 

Analisis 

30efini-faktor 

yang 

mempengaruhi 

indeks 

pembangunan 

manusia di 

indonesia 

periode 2008-

2012 

Untuk 

menganalisis  

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

indeks 

pembangunan 

manusia di 

indonesia 

periode 2008-

2012 

Y = a + 

b1X1+ b2X2+ 

b3X3+ е  

Berdasarkan hasil 

analisis dan 

pembahasan yang 

telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai 

berikut : a. APBD 

untuk pendidikan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

IPM di 33 provinsi 

di Indonesia. Hal 

tersebut terjadi 

karena struktur 

alokasi APBD 

pendidikan belum 

sepenuhnya 

menggambarkan 

pembangunan 

kualitas manusia 

menjadi arah dan 

kebijakan 

pembangunan. Hal 

ini secara langsung 

berkaitan dengan 

alokasi dana APBD 

untuk pendidikan 

tidak merata antar 

provinsi di 

Indonesia. 
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Keterjangkauan 

masyarakat untuk 

menikmati 

pendidikan kurang 

dibuktikan dengan 

program wajib 

belajar 31efiniti 

tahun tidak 

terlaksana dengan 

baik. B. APBD untuk 

kesehatan 

berpengaruh positif 

terhadap IPM di 33 

provinsi di 

Indonesia. 

Pemerintah telah 

menyediakan akses 

pelayanan, dalam 

konteks layanan 

kesehatan bagi 

warga miskin, 

pemerintah telah 

meluncurkan 

berbagai program di-

antaranya adalah 

Jaminan Kesehatan 

Masyarakat 

(Jamkesmas) 

merupakan salah 

satu program yang 

sumber 

pendanaannya 

berasal dari APBD. 

Sebagian besar 

masya-rakat telah 

memanfaatkan 

fasilitas kesehat-an 

yang telah 

disediakan oleh 

pemerintah 

 

2.6     Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan bagian dari landasan teori yang digunakan 

dalam menganalisis substansi masalah yang diteliti. Pendekatan yang dibutuhkan 

untuk melihat hasil pengolahan data empiris dengan teori-teori yang berhubungan 
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dengan tujuan penelitian. Berdasarkan uraian dalam kajian pustaka, maka penulis 

memilih 32efiniti bebas yaitu produktivitas tenaga kerja dan variabel terikat yaitu 

penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan teori di atas maka peneliti membuat sebuah kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 

Variabel Independen      Variabel Dependen 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

2.7       Perumusan Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan dari apa yang telah dikemukakan diatas, maka yang menjadi 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu IPM dan Pertumbuhan Ekonomi  berpengaruh 

positif dan signifikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan 

Raya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indeks Pembangunan 

Manusia  (X1) 

Penyerapan Tenaga Kerja  (Y) 

Pertumbuhan Ekonomi (X2) 
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BAB III 

 METODE  PENELITIAN 

 

 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi serta 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten  Nagan Raya. Adapun yang menjadi ruang 

lingkup yang diambil oleh penulis adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 

Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja tahun 2010  – 2018 

 

3.2. Data penelitian 

3.2.1. Jenis dan Sumber Data 

Untuk keperluan analisis, maka dalam penelitian ini digunakan data 

sekunder yaitu  data yang diperoleh dari Dinas Ketenagakerjaan, dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Nagan Raya. 

 

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian yaitu dengan 

cara : 

a. Studi Pustaka (Libray Resarch) ialah mengumpulkan data yang diperlukan 

dengan cara membaca buku-buku dan 33efinitive lainya baik yang wajib 

maupun yang dianjurkan yang berhubungan 33efinit kaitannya dengan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

b. Penelitian lapangan (Field Research) ialah Metode ini dilakukan dengan cara 

mengadakan wawancara secara langsung kapada pihak-pihak yang dapat 

memberikan keterangan yang berhubungan dangan masalah yang akan 

dibahas. Dalam penelitian ini. 

33 

 



34 
 

 

 

)1(

2

2r

nr
t






68.1 Model Analisis Data   

 Untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 

analisis yang bersifat Kuantitatif yaitu suatu analisis data yang berbentuk angka-

angka kemudian diolah menggunakan Program 34efinitiv yaitu dengan metode 

analisis korelasi dan regresi linier berganda. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan 

Regresi Linear Berganda (Husaini dan Purnomo 2006, h. 242) sebagai berikut :  

Ptk  = F (IPM,PE).....................................................................................(1) 

Kemudian dijabarkan menjadi : 

Ptk = α + b1IPM  + b2PE  +  е................................................................(2) 

Dimana : 

Y =  Penyerapan Tenaga Kerja (Variabel Dependen) 

a  =  Konstanta 

IPM =   IPM (Variabel Independen) 

PE =   Pertumbuhan Ekonomi (Variabel Independen) 

b1,b2… =  Koefisien Regresi 

e =  Standart Error 

 

a. Uji Statistik (Uji t)                                                               

                                      .. .................................................................(3) 

 

Untuk melihat tingkat signifikan apakah IPM dan Pertumbuhan Ekonomi  

berpengaruh Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya tahun 

2010 -2016 yang secara pasial akan diuji dengan membandingkan nilai t (hitung) 

dengan nilai t (34efin).  

Pengujian Hipotesis untuk Uji t sebagai berikut :  
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Ho : β = 0 artinya tidak ada pengaruh IPM dan Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya tahun 2010 – 2018 

secara Parsial 

Ha : β ≠ 0 artinya ada pengaruh IPM dan Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya tahun 2010 – 2018 

secara Parsial 

Kriteria Penilaian:  

Jika thitung ≤  ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

Jika thitung ≥ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

 

b. Uji Serempak (Uji F)  

     ………………………………...... (4) 

Sementara itu, untuk mengetahui secara keseluruhan apakah variabel 

independen mempunyai hubungan secara signifikan dengan variable dependen, 

maka akan diuji melalui perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Bila 

Fhitung lebih besar dari Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti seluruh 

variabel independen secara bersama-sama berhubungan secara signifikan terhadap 

variabel dependen. (Siregar, 2014, h.257) 

Pengujian Hipotesis untuk uji F sebagai berikut : 

Ho : β = 0 artinya secara simultan 35efiniti IPM dan Pertumbuhan Ekonomi  tidak 

berpengaruh Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya di 

Kabupaten Nagan Raya 

 Ha : β ≠ 0 artinya secara simultan 35efiniti IPM dan Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh  Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan Raya 

 

Kriteria Penilaian : 

 

Jika Fhitung  ≥ Ftabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

)1/()1( 2

2






knr

knr
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c. Uji R
2 

(Koefisien Determinasi) 

 Pengujian Koefisien Determinan menggunakan rumus : 

  




2

2

2
1

yi

ei
R ..........................................................(5)                 

Dimana : 

 

 R 
2
 = Koefisien Determinan 

 ei 
2
  = Nilai Kuadrat Residual 

yi 
2 

= Nilai Kuadrat Variabel 

Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan yang 

sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan 36efiniti bebas akan 

diikuti oleh variabel terikat pada proporsi yang sama. Pengujian ini dengan melihat 

nilai R Square (R
2
). 

3.4      Definisi Operasional Variabel 

Agar tidak menimbulkan pengertian ganda tentang 36efiniti-variabel utama 

pada penelitian ini, maka akan dijelaskan definisi masing-masing 36efiniti sebagai 

berikut :  

a. Penyerapan Tenaga kerja adalah  jumlah tenaga kerja yang di serap  di  

Kabupaten Nagan Raya tahun 2010  – 2018 yang di ukur dalam satuan jiwa. 

b. Indek Pembangunan Manusia (IPM) adalah  suatu 36efinitiv penting yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan daerah dalam upaya membangun 

kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk) yang diukur dalam satuan 

persen tahun 2010 – 2018.  

c. Pertumbuhan Ekonomi adalah  tingkat persentase pertumbuhan ekonomi di  

Kabupaten Nagan Raya tahun 2010  – 2018 yang di ukur dalam satuan persen. 

 



37 
 

 

 

BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1      Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu kabupaten yang sedang 

tumbuh dan berkembang di Provinsi Aceh. Kabupaten yang terletak di pesisir 

pantai-barat selatan ini merupakan hasil pemekaran wilayah dari Kabupaten Aceh 

Barat dan terbentuk secara 37efinitive berdasarkan UU Nomor 4 tahun 2002 dan 

telah di tetapkan pula Suka Makmue sebagai Ibu kota Kabupaten Nagan Raya. 

Secara geografis, kedudukan Kabupaten Nagan Raya berada pada titik 

koordinat antara 03
0
.40’-04

0
38’ Lintang Utara (LU) dan 96

0
.11-96

0
48’ Bujur Timur 

(BT). Dengan posisi ini, Kabupaten Nagan Raya berbatasan langsung dengan 4 

kabupaten lainnya, yaitu Aceh Barat, Aceh Tengah, Gayo Lues, dan Aceh Barat 

Daya. Luas wilayah Kabupaten Nagan Raya mencapai 3.363,72 kilometer persegi 

(km
2
) atau setara 5,86 persen dari luas wilayah Provinsi Aceh (57.365,57 km

2
).  

Kedudukan Kabupaten Nagan Raya yang berada di lintas jalan nasional di 

wilayah pantai barat-selatan Aceh, merupakan peluang strategis yang harus 

didayagunakan secara optimal. Pemerintah Kabupaten Nagan Raya dengan 

dukungan dari pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat akan berusaha keras 

menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah barat-selatan. Sedangkan posisi 

Nagan Raya yang berbatasan dengan Aceh Tengah dan Gayo Lues, memungkinkan 

kemitraan lintas daerah dalam menjalin transaksi perdagangan komoditas hasil 

pertanian, industry pengolahan, pariwisata, jasa, dan lainnya. 
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Sementara itu Kabupaten Nagan Raya yang dikelilingi Samudera Indonesia, 

tepatnya dibagian selatan, memberikan peluang yang sangat besar untuk 

mewujudkan arus perputaran orang, barang, dan jasa melalui jalur laut, baik 

wilayah pantai barat-selatan maupun dengan pusat pemerintahan provinsi Aceh 

(Banda Aceh) dan Kabupaten Aceh Besar/sabang atau pun ke Sumatera Utara. 

Untuk mewujudkan peluang tersebut Pemerintah Kabupaten Nagan Raya telah 

menjajaki kerja sama dengan PT. Pelindo untuk membangun pelabuhan laut multi 

purphose di Kuala Tripa Kecamtan Tripa Makmur. Hal ini juga didukung dengan 

potensi sumber daya pesisir dan kekayaan laut yang cukup besar yang apabila 

dimanfaatkan dengan baik dan berkelanjutan (Sustainable development) dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat terutama nelayan di pesisir dan mendorong 

kemajuan wilayah pesisir. 

4.2     Analisis Data     

4.2.1  Indeks Pembangunan Manusia Di Kabupaten Nagan Raya 

Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Nagan Raya Selama 10 

(Sepuluh) tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.1 : 

  Tabel 4.1 

Indeks Pembangunan Manusia Di Kabupaten Aceh Barat  

Tahun 2014 – 2020 

No Tahun IPM 

1 2014 64.24 

2 2012 64.91 

3 2013 65.23 

4 2014 65.58 

5 2015 66.73 

6 2016 67.32 

7 2017 67.78 

8 2018 68.15 

9 2019 68.57 

10 2020 68.67 

 Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya  (2021) 
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Berdasarkan Tabel 4.1  dapat disimpulkan indeks pembangunan manusia di 

Aceh Barat tercatat terus mengalami kemajuan. Hal ini terlihat dari angka Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang terus meningkat dari tahun 2010 hingga 2019. 

Peningkatan IPM tersebut merupakan indikasi positif bahwa adanya peningkatan 

kualitas manusia di  Nagan Raya dari aspek kesehatan, pendidikan dan ekonomi. 

4.2.2 Pertumbuhan Ekonomi  Kabupaten Nagan Raya  

  Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kemampuan suatu negara 

(daerah) untuk menyediakan barang-barang ekonomi bagi penduduknya, yang 

terwujud dengan adanya kenaikan output nasional secara terus menerus yang 

disertai dengan kemajuan teknologi serta adanya penyesuaian kelembagaan, sikap 

dan ideologi yang dibutuhkannya. 

Berdasarkan data yang telah didapatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Nagan Raya adalah sebagai berikut : 

Tebel 4.2 

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi  Kabupaten Nagan Raya  

Tahun 2014 – 2020 

No Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

(%) 

1 2014 2,62 

2 2012 3,70 

3 2013 3,40 

4 2014 3,42 

5 2015 4,23 

6 2016 4,40 

7 2017 5,10 

8 2018 5,20 

9 2019 5,99 

10 2021 6,25 
Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa pembangunan sektor 

ekonomi telah menunjukan keberhasilan yang cukup besar. Pembangunan sektor 

ekonomi diarahkan pada subsektor pertanian,  perkebunan, peternakan, perikanan 
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dan industri serta perdagangan. Kabupaten Nagan Raya mempunyai lahan baku 

sawah (lahan yang tidak digunakan) mencapai 18.895 ha dengan tingkat 

produktivitas mencapai 4,6 ton/ha. Untuk meningkatkan kualitas mutu beras. telah 

pula dibangun 1 (satu) unit kilang padi modern yaitu RMP di Komplek BBU Pulo 

Ie kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya. Disamping pertanian padi sawah. 

tanaman hortikultura lainnya juga tidak luput dari pembangunan yang telah dan 

akan dilaksankan.  

Selain pembangunan pada sektor pertanian. sektor perkebunan juga menjadi 

salah satu produk unggulan/andalan Kabupaten Nagan Raya yaitu komoditi kelapa 

sawit, kelapa dalam, karet, kopi, kakao, dan nilam. Khusus untuk komoditas kelapa 

sawit, di Kabupaten Nagan Raya terdapat 17 buah perusahaan yang menanamkan 

modalnya baik PMDN atau pun PMA dengan luas areal mencapai 72.420 Ha 

dengan prduksi mencapai 280.164 Ton/Tahun Tandan Buah Segar (TBS) . Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) yang terdapat di Nagan Raya sejumlah 5 (lima) unit dengan 

prduksi CPO mencapai 34.926 Ton/Tahun. Sedangkan Luas perkebunan rakyat 

untuk komoditi kelapa sawit yang tersebar di semua kecamatan dalam kabupaten 

nagan Raya mencapai 38.649 ha dengan produksi mencapai 141.561 ton/tahun. 

Perkebunan komoditi karet di kabupaten Nagan Raya. dengan luas areal mencapai 

8.300.5 ha dengan produksi mencapai 3.631.9 ton/tahun. Komoditi kakao/coklat di 

Kabupaten Nagan Raya mempunyai luas perkebunan coklat 2.498 Ha. sementara 

produksinya 569 ton/tahun. 

Pada sektor perikanan dan kelautan Kabupaten Nagan Raya mempunyai 

panjang garis pantai lebih kurang 74.4 Km yang diperuntukkan bagi perikanan 

tangkap. Untuk memudahkan bagi nelayan telah pula dibangun 1 (satu) unit PPI di 

Kuala Tuha Kecamatan Kuala Pesisir. Perikanan darat dititikberatkan pada 
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pengembangan kolam ikan air tawar dan juga pengembangan Balai Benih Ikan 

yang terdapat di Kecamatan Beutong dan Kecamatan Seunagan. 

Pembangunan sektor peternakan dititikberatkan pada komoditi sapi dan 

kerbau. yang diarahkan untuk memenuhi swasembada kebutuhan konsumsi ternak 

di Kabupaten Nagan Raya dan Provinsi Aceh. Jenis komoditi ternak yang menjadi 

produk unggulan di Kabupaten Nagan Raya adalah ternak sapi, kerbau, itik dan 

kambing. Sapi potong merupakan komoditi unggulan yang cukup potensial 

dikembangkan di Kabupaten Nagan Raya. Melalui APBD provinsi dan APBD 

Kabupaten sejak tahun 2004 sampai sekarang telah mengalokasikan dana sebesar ± 

3.4 milyar untuk pengembangan Unit Pelaksana Tehnis Dinas (UPTD) Padang Turi 

sebagai pusat penggemukan dan pembibitan serta sarana pendidikan dan penelitian 

bagi masyarakat peternak dan petani serta mahasiswa. 

Sektor pertambangan di Kabupaten Nagan Raya mempunyai potensi yang 

cukup besar yaitu Batubara, Emas, Grabit dan lainnya. Khusus Batubara saat ini 

telah ada 2 perusahaan yang melakukan eksploitasi dari beberapa perusahaan yang 

telah memiliki izin eksplorasi. Sedangkan pada sumber bahan tambang emas, masih 

dalam tahap eksplorasi. Pengembangan sektor industri di Kabupaten Nagan Raya 

diarahkan pada tiga sasaran pokok, yaitu pengembangan industri kecil, industri 

menengah dan industri besar. Industri kecil merupakan kegiatan strategi untuk 

menyerap lapangan kerja disektor informal. Hingga kini belum banyak investor 

yang secara komersial bermitra secara saling menguntungkan. Maka program 

kemitraan dengan industri kecil yang didasarkan atas prinsip – prinsip profit 

oriented merupakan peluang investasi yang cukup cerah.  
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4.2.3 Penyerapan Tenaga Kerja  

  Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerja 

gunamenghasilkan barang dan/ atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendirimaupun untuk masyarakat. Dengan adanya perubahan lingkungan eksternal 

yangselalu berkembang pesat menuntut setiap perusahaan untuk dapat 

menciptakankeunggulan yang kompetitif sehingga mereka mampu menghadapi 

persaingandisamping untuk mencapai produktivitas yang diharapkan. Salah satu 

keunggulankompetitif yang dapat diperoleh adalah dari pengelola sumber daya 

manusia,karena apabila sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan sebagai 

karyawanyang ditugaskan untuk melaksanakan suatu pekerjaan telah dilakukan 

secaramaksimal, maka perusahan akan lebih mampu mencapai mencapai 

tingkatproduktivitas yang diharapkan.Tenaga kerja adalah faktor produksi yang 

penting, karena tenaga kerjaadalah salah satu penentu keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai jumlahproduksi yangdirencanakan. Oleh sebab itu, pengelolaan 

sumber daya manusiamenjadi semakin penting agar mampu mengembangkan 

potensi sumber dayamanusia yang dimiliki tenaga kerja yang dipekerjakan pada 

perusahaan.Sehinggadengan demikiantenaga kerja dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnyasecara efektif dan efisien untuk mencapai jumlah produksi yang 

optimal. 

Adapun data penggunaan Tenaga Kerja di Kabupaten Nagan RayaTahun 

2014 -2020 adalah seperti yangdisajikan pada tabel berikut : 

 

 

 

 



43 
 

 

 

Tabel 4.3 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Nagan Raya Tahun 2014-2020 
 

No 
 

Tahun 
Jumlah Tenaga Kerja 

(Orang) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2014 4.686 102,18 

2 2012 5.528 117,97 

3 2013 5.397 97,63 

4 2014 5.398 100,02 

5 2015 9.546 176,84 

6 2016 6.905 72,33 

7 2017 9.546 176,84 

8 2018 6.905 72,33 

9 2019 7.905 80,21 

10 2020 7.921 80,26 

 Sumber: BPS, Ketenaga Kerjaan Kabupaten Nagan Raya 2021 ((Data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa tingkat persentasi 

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja kabupaten Nagan Raya mengalami fluktuasi 

yaitu naik turun nya tingkat persentasi pertumbuhan penyerapan tenaga kerja 

dikabupaten nagan raya tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 9,78 persen 

dari tahun sebelumnya, ditahun 2012 kembali mengalami penurunan sebesar -8,47 

persen yang pada akhirnya kembali naik 2,64 persen pada tahun 2013. Pada tahun 

2014 mengalami kenaikan sebesar 8,30 persen dari pada pada tahun 2015 

mengalami penurunan kembali sebesar -4.90 persen dan kembali meningkat pada 

tahun 2016 sebesar 4,61 persen. (Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. 

Nagan Raya 2021). 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis statistik yang digunakan untuk 

membuktikan hipotesis penelitian dalam hal ini digunakan analisis regresi linear 

berganda, analisis korelasi, dan uji t yang diolah melalui program computer 

Statistik atau Program SPSS, dengan variabel dependen Indeks Pembangunan 

Manusia Di Kabupaten Aceh Barat (Y), dan variabel Indenpenden (X) yang 

meliputi, IPM dan Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Barat. 
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4.3      Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian pada tabel  diatas dapat dilihat bahwa adanya pengaruh 

antara IPM dan pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapat tenaga kerja di 

Kabupaten Nagan Raya Dari hasil penelitian diperoleh hasil akhirnya sebagai 

berikut : 

1.  Uji Regresi Linear Berganda  

Tabel 4.4 

Coefficients 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 82,634 26,389  3,131 0,014 
IPM X1 3,195 1,656 0,437 4,022 0,030 
P.Ekonomi X2 2,681 1,129 0,537 4,257 0,045 

2 R Square 0,859 

3 Adjusted R Square 0,824 
Sumber : Hasil Regresi ( 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh persamaan regresi linear 

Berganda akhir estimasi sebagai berikut :  

Ptk = α + b1IPM  + b2PE  +  е........................................................(6) 

Ptk = 82,634+ 3,195 IPM +  2,681 PE+ e......................................(7) 

Persamaan Regresi linear tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta 

Persamaan tersebut dapat dilihat bahwa nilai konstanta bernilai positif yaitu 

sebesar 82,634 Nilai konstanta ini menggambarkan apabila variabel independen, 

IPM dan Pertumbuhan Ekonomi sama dengan nol maka Penyerapan Tenaga 

Kerja sebesar 82,634. 

2. Koefisien Regresi dari variabel independen  

Berdasarkan persamaan di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien untuk 

variabel Independen : 
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a. Untuk Variabel IPM, hasil yang didapatkan bernilai positif yaitu sebesar 

3,195. Dapat diartikan bahwa setiap kenaikan variabel IPM 1 persen,  maka 

penyerapan tenaga kerja akan meningkat sebesar 3,195 persen dengan 

asumsi variabel lain  dianggap tetap.  

b. Untuk Variabel Pertumbuhan ekonomi, koefesien regresi yang didapatkan 

bernilai positif yaitu sebesar 2,681. Dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 

pertumbuhan ekonomi  1 persen,  maka penyerapan tenaga kerja akan 

meningkat sebesar 2,681 persen dengan asumsi variabel lain dianggap 

tetap. 

3. Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat menjelaskan bahwa koefisien korelasi Variabel 

Independen (IPM X1,  dan Pertumbuhan ekonomi X2) diperoleh R
2
 sebesar 0,859 

secara positif menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

independen (X) terhadap penyerapan tenaga kerja   (Y). Dikarenakan apabila 

variabel IPM dan Pertumbuhan ekonomi (X) bagus maka tingkat penyerapan tenaga 

kerja akan meningkat, begitu juga sebaliknya apabila variabel IPM X1,  dan 

Pertumbuhan ekonomi X2  menurun maka tingkat penyerapan tenaga kerja  akan 

menurun. 

 Berdasarkan hasil pengujian ini maka dapat diketahui pengaruh antara 

Variabel IPM X1,  dan Pertumbuhan ekonomi X2, Terhadap penyerapat tenaga kerja 

di Kabupaten Nagan Raya.  Koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 

 Koefisien determinasi = R
2
 x 100 persen  

 Koefisien determinasi = (0,859) x 100 persen  

 Koefisien determinasi = 85,9  persen  
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Berdasarkan perhitungan Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi 

penulis dapat menjelaskan bahwa nilai koefisien determinasi Adjusted bernilai 

0,824 dan menghasilkan R
2
 (R square) sebesar 0,859 yang dapat diartikan bahwa 

85,9 persen dapat dijelaskan oleh variabel IPM dan pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan sisanya sebesar 14,1 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model penelitian. 

4.  Uji Simultan (Uji F) 

Untuk melihat hubungan antara variabel IPM X1,  dan Pertumbuhan 

ekonomi X2, Terhadap penyerapat tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya secara 

serempak dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 

Uji Signifikan Simultas (Uji F)  

ANOVA 

     Df F Significance F 

Regression 2 24,406 0,000
a
 

Residual 8 
  

Total 10 
  

        Sumber : Hasil Regresi  (2018 diolah) 

Berdasarkan hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai F hitung sebesar 

24,406 dengan angka signifikansi (P value) sebesar 0,000
a
. Dengan tingkat 

signifikansi 95 persen  (α =0,05). Angka signifikansi (P value) sebesar 0,000
a 

< 

0,05. Atas dasar perbandingan tersebut, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti variabel IPM X1,  dan Pertumbuhan ekonomi X2 berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyerapat tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya. Hasil 

pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung = 24,406 sedangkan Ftabel pada 

F(tabel=0,05) = 4,10 dengan demikian Fhitung > Ftabel, maka kaedah keputusannya adalah 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima pada taraf 95 persen  artinya 
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bahwa variabel IPM X1, dan Pertumbuhan ekonomi X2 berpengaruh Terhadap 

penyerapat tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya. 

5. Uji t (parsial atau individual) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel 

bebas IPM X1 dan  Pertumbuhan ekonomi X1 terhadap variabel  penyerapat tenaga 

kerja di Kabupaten Nagan Raya (Y) secara individual dengan tingkat kepercayaan 

(level of confidence 95 persen ) yaitu : 

Tabel 4.6 

Uji Parsial (Uji t) 

No Uraian thitung ttabel 

1 IPM X1 4,022 2,30  

2 Pertumbuhan ekonomi X2 4,257 2,30  

Sumber : Hasil Regresi  (2018 diolah) 

 

4.4       Pembahasan  

4.4.1 Hubungan IPM, Terhadap penyerapat tenaga kerja di Kabupaten 

Nagan Raya 

 

 Berdasarkan hasil dari penelitian diatas variabel IPM X1,  berhubungan 

yang positif  terhadap penyerapat tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya dengan 

nilai thitung > ttabel. maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Arifin (2014)” Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan dapat ditarik kesimpulan 

Indeks pembangunan manusia berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur tahun 2006-2013. 

4.4.2 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi  Terhadap penyerapat tenaga kerja 

di Kabupaten Nagan Raya 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas variabel Pertumbuhan ekonomi X2 

berhubungan yang positif  terhadap penyerapat tenaga kerja di Kabupaten Nagan 
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Raya dengan nilai thitung > ttabel. maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arifin (2014)” Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa  pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur tahun 2006-2013.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1       Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis  Pengaruh IPM 

dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Nagan Raya dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel IPM berhubungan yang positif  terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten  Nagan Raya dengan nilai thitung > ttabel. maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

2. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel Pertumbuhan ekonomi berhubungan yang positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten  Nagan Raya dengan nilai thitung > ttabel. maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung = 24,406 

sedangkan Ftabel pada F(tabel=0,05) = 4,10 dengan demikian Fhitung > Ftabel, maka 

kaedah keputusannya adalah hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima pada taraf 95% artinya bahwa variabel Pengaruh IPM dan 

Pertumbuhan Ekonomi berpenagruh positif Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Kabupaten Nagan Raya. 

5.2         Saran-saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis akan 

mengajukan saran untuk : 
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1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Nagan Raya disarankan untuk 

memprioritaskan pengembangan sektor-sektor industri dan jasa sehingga 

adanya peningkatan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya. 

2. Bagi penulis selanjutnya telah disebutkan bahwa masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini. Saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian yang akan datang mengenai topik ini adalah : 

a. Mengusahakan untuk menggunakan observasi yang lebih banyak, agar 

hasilnya dapat lebih mendekati kenyataan. 

b. Menggunakan metode yang berbeda dalam menganalisis sehingga hasilnya 

dapat dibandingkan serta kekurangan-kekurangan lainnya dapat diperbaiki. 
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LAMPIRAN 

Data Input  
 

No 
 

Tahun 
Penyerapan 

Tenaga Kerja  

IPM X1 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi X2 

 
1 2014 4.686 64.24 2,62 

2 2012 5.528 64.91 3,70 

3 2013 5.397 65.23 3,40 

4 2014 5.398 65.58 3,42 

5 2015 9.546 66.73 4,23 

6 2016 6.905 67.32 4,40 

7 2017 9.546 67.78 5,10 

8 2018 6.905 68.15 5,20 

9 2019 7.905 68.57 5,99 

10 2020 7.921 68.67 6,25 
  Sumber: BPS Kabupaten Aceh Barat  (Tahun 2021) 

 

 

 

 

 

 


